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ABSTRAK 

Optimalisasi pemanfaatan lahan berperan penting dalam meningkatkan pendapatan petani 
di Kabupaten Sumbawa. Permasalahan utama yang dihadapi petani pada lahan kering di 
Kabupaten Sumbawa adalah rendahnya curah hujan dengan periode hujan yang relatif singkat 
dan bersifat eratik. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produktivitas 
lahan kering adalah penerapan teknologi sistem tumpang gilir jagung dengan kacang-
kacangan. Penelitian ini bertujuan mengkaji kelayakan usahatani tumpang gilir jagung dengan 
beberapa jenis kacang-kacangan. Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Labangka, Kabupaten 
Sumbawa NTB pada MH 2013/2014. Percobaan dirancang secara acak kelompok dengan 
empat pola tanam yaitu: (1) pola tanam jagung monokultur (P0), (2) tumpang gilir jagung 
kacang hijau (P1), (3) tumpang gilir jagung kedelai (P2), dan (4) tumpang gilir jagung kacang 
tanah (P3) masing-masing 3 ulangan. Data agronomi dikumpulkan dengan teknik pengamatan 
dan pengambilan sampel, sedangkan data sosial ekonomi dikumpulkan dengan teknik survei 
dan farm record keeping. Hasil penelitian menunjukkan sistem tumpang gilir jagung dengan 
kacang-kacangan secara agronomis menunjukkan penampilan cukup baik. Sistem tumpang 
gilir jagung kacang tanah memberikan keuntungan tertinggi yaitu Rp18.975.000/ha, disusul 
tumpang gilir jagung kacang hijau Rp18.035.000/ha dan tumpang gilir jagung kedelai 
Rp12.483.000/ha. Sedangkan jagung yang ditanam secara monokultur hanya memberikan 
keuntungan Rp7.872.000/ha. Dengan demikian sistem tumpang gilir jagung dengan kacang-
kacangan dapat memberikan tambahan pendapatan petani antara 1,5 sampai 2,4 kali lebih 
besar dibanding cara monokultur. 

Kata kunci: tumpang gilir, produktivitas, lahan kering 

ABSTRACT
Feasibility of Maize and Legumes Relay Cropping in Dry Land of Sumbawa 

Regency, West Nusa Tenggara. Land optimization is an important strategy to increase 
income of farmers in Sumbawa Regency that occupied by more than 70% dry land. The main 
problem faced by farmers in Sumbawa is low rainfall with relatively short rain period. An effort 
to increase productivity of dry land may be done through application of relay cropping system 
between maize and legume crops. The study aims to assess the feasibility of relay cropping of 
maize with legumes crops. The experiment was conducted in Labangka Subdistrict, Sumbawa 
Regency, West Nusa Tenggara  at wet season of 2013/2014. The trial was laid out as rando-
mized complete blok design (RCBD) with four planting patterns as follow:1). Maize monoculture 
(P0); 2). Maize relay cropped with mungbean (P1), 3). Maize relay cropped with soybean (P2), 
and 4). Maize relay cropped with peanut (P3) with 3 replications. Data of agronomic were 
collected by observation and sampling techniques while socio-economic data were collected 
using survey techniques and farm record keeping. The results showed that relay cropping maize 
with legumes gave agronomically good performance. The highest profit was relay cropping 
maize with peanut (IDR18,975,000/ha), followed by relay cropping maize with mungbean 
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(IDR18,035,000/ha) and relay cropping maize with soybean (IDR12,483,000/ha). While maize 
monoculture gave the lowest profit of IDR7,872,000/ha. Thus the relay cropping system of 
maize with legumes may provide additional income of farmers between 1.5 to 2.4 times higher 
than that of maize monoculture. 

Keywords: relay cropping system,  productivity, dry land  

PENDAHULUAN 

Program Kementerian Pertanian memprioritaskan lima komoditas, salah satunya ada-
lah komoditas jagung. Hal ini dikarenakan produksi jagung dalam negeri belum mencu-
kupi kebutuhan, sehingga setiap tahun masih dilakukan impor (Hipi et al. 2013). Produksi 
jagung pada tahun 2010 dan 2011 ditargetkan sebesar 19,8 juta ton dan 22 juta ton 
(Ditjen. Tanaman Pangan, 2010 dalam Hipi 2013) namun hanya tercapai 18,3 juta ton 
dan 17,6 juta ton. Pemerintah Kabupaten Sumbawa dalam beberapa tahun terakhir beru-
paya meningkatkan produksi jagung melalui perluasan areal tanam dan peningkatan pro-
duktivitas. Hal ini terlihat bahwa luas panen jagung di Kabupaten Sumbawa mencapai 
38.174 ha (34,62%) dari total luas panen jagung di NTB. Upaya peningkatan produk-
tivitas jagung juga menjadi bagian dari upaya khusus nasional mengingat produktivitas 
rata-rata jagung di Kabupaten Sumbawa masih di bawah produktivitas rata-rata NTB, 
yaitu 5,75 kw/ha (BPS NTB 2014). 

Peluang peningkatan produktivitas jagung di Kabupaten Sumbawa masih terbuka luas. 
Hasil penelitian Saenong dan Subandi (2002) menunjukkan bahwa penggunaan varietas 
unggul bermutu bersari bebas maupun hibrida dapat menghasilkan jagung 7–9 t/ha. 
Penelitian Hipi et al. (2005) pada lahan kering di Sambelia Lombok Timur menunjukkan 
bahwa introduksi jagung varietas Lamuru dan perbaikan teknologi pemeliharaan 
memberikan 6,05 t/ha. Produktivitas jagung varietas Lamuru dan Arjuna yang ditanam 
pada lahan kering iklim kering dengan sistem pengairan sprinkler di Desa Jeringo, Lombok 
Timur mencapai 8,27 t/ha dan 7,54 t/ha.(Suriadi et al. 2014). 

Potensi lahan kering untuk pertanian di Kabupaten Sumbawa cukup luas, mencapai 
115,831 ha atau (22,69%) dari total lahan kering yang terdapat di Kabupaten Sumbawa. 
Pemanfaatan lahan kering untuk budidaya jagung baru 38.174 ha (32,96%). Perma-
salahan dalam pengelolaan lahan kering bervariasi pada setiap wilayah, baik aspek teknis 
maupun sosial-ekonomis. Namun, dengan strategi dan teknologi yang tepat, berbagai 
masalah tersebut dapat diatasi (Abdurrachman et al. 2008). 

Permasalahan utama yang dihadapi petani dalam pemanfaatan lahan kering di Kabu-
paten Sumbawa adalah rendahnya curah hujan dengan sifat yang eratik. Awal musim 
hujan dimulai pada bulan Nopember dan berakhir pada bulan April–Mei. Pada umumnya 
petani memanfaatkan curah hujan tersebut dengan hanya menanami lahannya sekali 
dalam setahun. Padahal periode panen jagung biasanya dimulai pada akhir bulan April, 
masih ada sisa curah hujan hingga bulan Mei atau awal Juni yang belum termanfaatkan. 
Djufry (2011) mengemukakan bahwa status dan pola ketersediaan air merupakan faktor 
utama penentu pola tanam untuk tanaman semusim. Pola tanam dipengaruhi oleh lama-
nya musim tanam (lenght growing season) yang sepenuhnya ditentukan oleh ketersediaan 
air bagi tanaman. Kondisi seperti ini dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan indeks per-
tanaman melalui introduksi sistem tumpang gilir (relay planting) jagung dengan berbagai 
jenis kacang-kacangan. Sebelum jagung dipanen, yaitu pada fase masak fisiologis (±85 
hari setelah tanam/hst) dan kebutuhan hara tanaman berkurang, biasanya petani Sum-
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bawa melakukan pemangkasan batang di atas tongkol dan perempesan sebagian daun di 
bawah tongkol. Perlakuan tersebut memberikan ruang terbuka yang memungkinkan sinar 
matahari dapat leluasa masuk ke permukaan tanah. Tingkat kebasahan dan kelembaban 
tanah pada saat tersebut diperkirakan cukup untuk pertumbuhan kacang-kacangan hingga 
panen. Sistem tumpang gilir ini belum banyak dilakukan petani di Sumbawa, karena 
kurangnya informasi teknologi tumpang gilir dan keuntungan yang diperoleh.  

Penerapan sistem tumpang gilir memiliki beberapa keuntungan antara lain:dapat mem-
perbaiki kesuburan tanah, mengurangi erosi dan meningkatkan pendapatan petani 
(Sukoco et al. 1992). Keuntungan lain (Rahmianna et al. 1989) meningkatkan efisiensi 
penggunaan tenaga kerja, menekan serangan gulma dan penyakit. Selain itu dapat me-
ningkatkan indeks pertanaman (IP) dari 100% menjadi 200% melalui peningkatan efisiensi 
penggunaan air. Penelitian ini bertujuan menguji beberapa pola tanam tumpang gilir 
jagung dengan beberapa jenis kacangan-kacangan di Kabupaten Sumbawa, NTB. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Nopember 2013 sampai dengan bulan Juni 2014 
pada lahan kering iklim kering di Desa Labangka I, Kecamatan Labangka, Kabupaten 
Sumbawa. Tanam jagung dimulai pada awal Desember 2013. 

Rancangan yang digunakan adalah acak kelompok dengan empat perlakuan seba-
gaimana disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Perlakuan tumpang gilir jagung dengan kacangan-kacangan dan monokultur jagung. 

Perlakuan Tumpang gilir Ulangan (kali) Luas (ha) 

P0 
P1 
P2 
P3  

Jagung monokultur 
Jagung//Kacang hijau 
Jagung// Kedelai 
Jagung//Kacang tanah 

3 
3 
3 
3 

2 
2 
2 
2 

 

Komponen teknologi yang diterapkan meliputi persiapan lahan secara TOT (tanpa olah 
tanah), dan benih jagung hibrida P21 sebanyak 20 kg/ha. Penanaman dengan cara 
ditugal, jumlah benih 2 biji/lubang, kemudian ditutup dengan pupuk kandang (bahan 
organik). Jarak tanam 75 cm x 30 cm. Penyiangan dilakukan minimal 2 kali pada saat 
tanaman berumur 2 dan 6 minggu setelah tanam yang dibarengi dengan pembubunan. 
Pupuk dasar (NPK 150–200 kg/ha + Urea 100 kg/ha) diberikan 1 minggu setelah tanam 
(mst), pupuk susulan (Urea 200 kg/ha) diberikan pada saat tanaman berumur 5–6 mst. 
Kasno dan Rostaman (2013), menyatakan hasil jagung dapat ditingkatkan dengan pemu-
pukan yang tepat, baik dosis dan waktu maupun jenis pupuk yang diberikan. Hara N, P 
dan K merupakan hara makro yang sangat penting bagi perumbuhan tanaman. Pengen-
dalian hama/penyakit berdasarkan konsep PHT. 

Setelah tanaman jagung masak fisiologis (berumur ±85 hst), batang di atas tongkol 
jagung dipangkas dan dilakukan perempesan daun di bawah tongkol jagung, kemudian 
lahan dibersihkan dan dilakukan penanaman kacang hijau, kedelai dan kacang tanah 
dengan cara ditugal di antara barisan jagung, jarak tanam 40 cm x 10–15 cm. Varietas 
kacang hijau yang digunakan adalah varietas Sampeong, kedelai varietas Burangrang, dan 
kacang tanah adalah varietas Pelat (lokal Sumbawa). Jumlah benih kacang hijau 25 kg/ha, 
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kedelai 50 kg/ha dan kacang tanah 60 kg/ha (ose). Pemupukan kacang hijau, kedelai dan 
kacang tanah menggunakan NPK dengan dosis masing-masing 50 kg/ha yang diberikan 
pada saat tanam. 

Sedangkan cara petani (P0) jagung monokultur. Benih jagung hibrida P21, jumlah 
benih 20 kg/ha, pemupukan Urea 350 kg/ha diberikan sebagai pupuk dasar 100 kg/ha 
pada umur 1 minggu setelah tanam (mst), pupuk susulan (sisanya) diberikan pada tanam-
an berumur 5–6 mst. 

Peubah jagung yang diamati adalah keragaan agronomi, yang terdiri dari tinggi 
tanaman, tinggi tongkol, jumlah baris/tongkol, bobot 100 biji dan hasil biji. Data agronomi 
kacang-kacangan meliputi tinggi tanaman, jumlah polong isi/tanaman, jumlah polong 
hampa/tanaman, bobot 100 biji. Data diolah secara deskriptif, dan data hasil jagung dan 
kacang-kacangan dilakukan uji analisis sidik ragam dan uji lanjutan least significant diffe-
rence/LSD (Gomes and Gomes, 1983). 

Data ekonomi meliputi: biaya sarana produksi, tenaga kerja, jumlah dan nilai produksi 
dianalisis dengan analisis anggaran parsial (Partial Budget Analysis) yang merupakan 
analisis finansial paling sederhana dalam evaluasi kelayakan teknologi usahatani. Menurut 
Kasijadi dan Suwono 2001; Samuelson dan Nordhaus 1995; Debertin 1986; Malian et al. 
1987 usaha tani dianggap layak apabila nilai Gross B/C lebih besar dari 1 yang dihitung 
dengan persamaan: 

 

Di mana: P = Harga produksi (Rp/kg); Q = Jumlah produksi (kg/ha); Bi = Biaya 
produksi ke-i (Rp/ha). 

Untuk mengetahui tingkat kelayakan usahatani akibat perubahan komponen teknologi 
dianalisis menggunakan losses and gainsmelalui marginal B/C dan biaya marginal (MBCR) 
dengan persamaan: 

 

Di mana Q1=Produksi petani (kg); Q2=Produksi teknologi introduksi (kg); P1=Harga 
produksi petani (Rp/kg); P2=Harga produksi teknologi introduksi (Rp/kg); C1=Jumlah 
biaya produksi petani (Rp), dan C2=Jumlah biaya produksi teknologi introduksi (Rp). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keragaan Agronomi 

Tanaman jagung ditanam pada awal musim hujan yaitu pada minggu pertama dan 
kedua Desember 2013. Selama masa pertumbuhan hujan turun normal, baik pada awal 
pertumbuhan maupun pada fase reproduktif (pembungaan dan pengisian biji). Hujan 
turun dimulai pada bulan November dengan curah hujan lebih dari 183 mm. Pada fase 
pembungaan dan pengisian biji yaitu sekitar bulan Februari, curah hujan masih mencu-
kupi kebutuhan tanaman. Dengan kondisi curah hujan yang demikian, pertumbuhan 
jagung secara agronomis berlangsung normal. Pertumbuhan gulma dikendalikan dengan 
cara manual. Webster dan Levy (2004) menyatakan gulma merupakan pesaing utama dan 
beberapa gulma jenis rumput, berdaun lebar, dan teki dapat merusak secara ekonomi. 
Spesies gulma, lamanya kompetisi, kepadatan gulma yang tumbuh, karakteristik gulma, 
dan faktor budidaya akan berpengaruh terhadap kehilangan hasil (Ampong-Nyarko dan 
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de Datta 1991). Penanaman kacang hijau, kedelai dan kacang tanah sebagai tanaman 
tumpang gilir dilakukan pada pertengahan Meret 2014, pada umur jagung 85 hst. 
Keragaan agronomi tanaman jagung, kacang hijau, kedelai dan kacang tanah disajikan 
pada Tabel 2. 

Tabel 2. Keragaan agronomi tanaman jagung, kacang hijau, kedelai dan kacang tanah. 

Uraian Jagung Kacang hijau Kedelai Kacang tanah 

Tinggi tanaman (cm) 195 74 67 50,7 

Tinggi tongkol (cm) 96 - - - 

Kelobot Menutup biji 
dengan baik 

- - - 

    
Masak fisiologis (hari) 95    

Jumlah baris/tongkol 15    

Jumlah polong isi/tanaman - 13 74,6 7,42 

Jumlah polong hampa/tanaman - - 5,4 2,75 

Berat 100 biji (gram) 32,64 2,78 14,61 36,43 

Produksi (kg/ha) 5.910 979 995 1.100 

 

Secara agronomi, tinggi tanaman, tinggi tongkol dan jumlah baris/tongkol tidak beda 
nyata dengan deskripsi jagung hibrida secara umum (Syuryawati et al. 2005; Anonim, 
2012). Tetapi bobot 100 biji lebih tinggi dibanding dengan varietas P21, yaitu 32,64 g. 
Hal ini diduga penutupan lubang tanam dengan pupuk kandang dan pemupukan N 
berpengaruh terhadap kenaikan bobot biji. Penambahan pupuk kandang pada tanah 
nyata meningkatkan kadar N tanah (Shilpashree et al. 2012a). Pemupukan N dan pupuk 
kandang juga nyata meningkatkan pertumbuhan dan bobot biji jagung (Shilpashree et al. 
2012b). Fase masak fisiologis jagung yang lebih lama dari biasanya, yaitu mencapai 95 
hari setelah tanam, diduga karena pengaruh tingginya curah hujan di lokasi pengkajian. 
Produktivitas jagung yang dihasilkan rata-rata 5,91 t/ha pipilan kering. 

Tanaman kacang hijau, kedelai dan kacang tanah yang ditanam pada awal bulan 
Maret menunjukkan penampilan yang cukup baik. Hal ini disebabkan selama fase per-
tumbuhan curah hujan di lokasi pengkajian masih cukup untuk pertumbuhan tanaman. 
Introduksi kacang hijau, kedelai dan kacang tanah yang ditanam secara tumpang gilir 
dengan tanaman jagung memberi nilai positif terhadap peningkatan produktivitas lahan. 
Produktivitas kacang hijau rata-rata 979 kg/ha, kedelai 995 kg/ha, dan kacang tanah 1.100 
kg/ha. Dengan demikian sisa curah hujan di lokasi pengkajian dapat dimanfaatkan untuk 
meningkatkan produktivitas lahan penanaman kacang-kacangan (kacang hijau, kedelai 
dan kacang tanah yang ditanam secara tumpang gilir dengan tanaman jagung. 

Tabel 3. Hasil pola tumpang gilir jagung//kacang-kacangan. 

Pola tumpang gilir Hasil jagung Hasil kacang-kacangan 

P0 5.910 b 0 
P1 5.885 a 979 
P2 5.780 a 995 
P3 5.925 b 1.100 

KK % 1,27 0,5 
 



Prosiding Seminar Hasil Penelitian Tanaman Aneka Kacang dan Umbi 2016 641 

Keragaan ekonomi 

Keragaan ekonomi usahatani jagung, baik cara petani maupun introduksi teknologi 
tumpang gilir jagung-palawija disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Biaya sarana produksi, tenaga kerja, produksi dan keuntungan usahatani jagung dan kacang-
kacangan. 

Uraian Teknologi 
Petani (P0) 

Teknologi 
Jagung//Kc. 
Hijau (P1) 

Teknologi 
Jagung//Kedelai 

(P2) 

Teknologi 
Jagung//Kc. 
Tanah (P3) 

P1 - P0 P2 - P0 P3 - P0 

Saprodi (Rp/ha) 1.900.000 2.620.000 2.760.000 3.220.000 720 860 1.320.000 

Tenaga kerja (Rp/ha) 3.230.000 4.040.000 4.040.000 4.040.000 810 810 810 

Total biaya (Rp/ha) 5.130.000 6.660.000 6.800.000 7.260.000 1.530.000 1.670.000 2.130.000 

Produksi (kg/ha)     

Jagung 5.91 5.885 5.78 5.925 

Kacang hijau - 979 - - 

Kedelai - - 995 - 

Kacang tanah - - - 1.1 

Pendapatan 13.002.000 24.695.000 19.283.000 26.235.000 11.693.000 6.281.000 13.233.000 

Keuntungan 7.872.000 18.035.000 12.483.000 18.975.000 10.163.000 4.611.000 11.103.000 

BC 1,53 2,71 1,84 2,61    

Harga jagung saat ini Rp2.200/kg; kc. hijau Rp12.000/kg; kedelai Rp6.600/kg; kacang tanah Rp12.000/kg. 

Biaya usahatani terdapat perbedaan karena teknologi yang digunakan. Total biaya 
pada teknologi petani Rp5.130.000, dan pada teknologi tumpang gilir masing-masing 
Rp6.660.000; Rp6.800.000 dan Rp7.260.000. Hasil jagung dari masing–masing teknologi 
P0 5.910 kg/ha; P1 5.885 kg/ha; P2 5.780 kg/ha, dan P3 5.925 kg/ha. Pendapatan dari 
teknologi P0 adalah Rp13.002.000,- P1: Rp24.695.000; P2: Rp19.283.000, dan P3: 
Rp26.235.000.  

Teknologi tumpang gilir jagung//kacang hijau (P1) menghasilkan keuntungan finansial 
atas biaya tunai sebesar Rp18.035.000 dengan B/C ratio 2,71, sementara keuntungan dari 
teknologi petani hanya Rp7.872.000 dengan B/C ratio 1,53. Ini berarti teknologi tumpang 
gilir dapat mendatangkan keuntungan sebesar 271%. Teknologi tumpang gilir jagung//ka-
cang tanah (P3) menghasilkan keuntungan sebesar Rp18.975.000 dengan B/C ratio 2,61, 
dan teknologi tumpang gilir jagung//kedelai (P2) menghasilkan keuntungan Rp12.483.000 
dengan B/C ratio 1,84.  

Hasil analisis parsial perubahan teknologi (Tabel 5) menunjukkan bahwa teknologi 
tumpang gilir jagung//kacang hijau (P1) memerlukan biaya tambahan Rp1.530.000/mu-
sim. Dengan adanya tambahan biaya dan tambahan penerimaan dari peningkatan pro-
duktivitas menghasilkan tambahan keuntungan sebesar Rp10.163.000/ha/musim. Nilai 
marginal B/C teknologi P1 dari perubahan tersebut adalah 6,64. Rasio ini menunjukkan 
bahwa Rp1 perubahan biaya produksi menambah penerimaan Rp6,64. Teknologi P3 
memerlukan biaya tambahan Rp2.130.000/musim. Dengan adanya tambahan biaya dan 
tambahan penerimaan, dari peningkatan produktivitas menghasilkan tambahan keun-
tungan sebesar Rp10.103.000/ha/musim. Nilai marginal B/C teknologi P3 dari perubahan 
tersebut adalah 5,21. Rasio ini menunjukkan bahwa Rp1 perubahan biaya produksi me-
nambah penerimaan Rp5,21. Teknologi P2 memerlukan biaya tambahan Rp1.670.000/ 
musim. Dengan adanya tambahan biaya dan tambahan penerimaan, dari peningkatan 
produktivitas menambah keuntungan sebesar Rp4.611.000/ha/musim. Nilai marginal B/C 
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teknologi P2 dari perubahan tersebut adalah 2,76. Rasio ini menunjukkan bahwa Rp1 
perubahan biaya produksi menambah penerimaan Rp2,76. 

Tabel 5. Analisis parsial perubahan teknologi. 

Losses (korbanan) per ha Jumlah (Rp) Gain (perolehan per ha) Jumlah (Rp) 

P1–P0       
Tambahan biaya benih 360.000 Tambahan penerimaan 
Tambahan biaya pupuk 360.000 Jagung -55.000 
Tambahan biaya insek - Kc hijau 11.748.000 
Tambahan biaya TK 810.000 
Total Losses 1.530.000 Total Gain 11.693.000 
Tambahan keuntungan :  10.163.000 

Marginal B/C 6,64 

P2–P0         
Tambahan biaya benih 500.000 Tambahan penerimaan 
Tambahan biaya pupuk 360.000 Jagung -286.000 
Tambahan biaya insek - Kedelai 6.567.000 
Tambahan biaya TK 810.000 
Total Losses 1.670.000 Total Gain 11.693.000 
Tambahan keuntungan :  4.611.000 
Marginal B/C 2,76 

P3–P0         
Tambahan biaya benih 960.000 Tambahan penerimaan 
Tambahan biaya pupuk 360.000 Jagung 33.000 
Tambahan biaya insek - Kc tanah 13.200.000 
Tambahan biaya TK 810.000 
Total Losses 2.130.000 Total Gain 13.233.000 
Tambahan keuntungan :  10.103.000 
Marginal B/C 5,21 

 

KESIMPULAN 

1. Pemanfaatan sisa curah hujan di lokasi pengkajian meningkatkan indeks pertanaman 
dari 100% menjadi 200% dengan sistem tumpang gilir jagung-palawija. 

2. Hasil jagung monokultur (P0) 5.910 kg/ha dengan keuntungan Rp7.872.000. 
Teknologi jagung//kacang hijau (P1) masing-masing 5.885 kg/ha dan 979 kg/ha kedelai 
dengan keuntungan Rp18.035.000. Tumpang gilir jagung//kedelai (P2) menghasilkan 
5.780 kg/ha jagung dan 995 kg/ha kedelai dengan keuntungan Rp12.483.000. 
Tumpang gilir jagung//kacang tanah (P3) menghasilkan kedelai 5.925 kg/ha jagung dan 
1.100 kg/ha kacang tanah dengan keuntungan Rp18.975.000. 

3. Evaluasi menggunakan metode losses and gains menunjukkan teknologi tumpang gilir 
jagung//kacang hijau sangat layak dikembangkan.Hal ini ditunjukkan oleh nilai 
marginal B/C 6,64.  
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